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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakatiapat perbedaan sikap
terhadap akhlak Islami antara siswa Madrasah Tsgahwegeri 1 dengan siswa
SMP Negeri 4 Pekanbaru. Hipotesis yang diajukariahdada perbedaan sikap
terhadap akhlak Islami antara siswa Madrasah TsgahwWwegeri 1 dengan siswa
SMP Negeri 4.

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampelafdtknik teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyakswa pada MTs Negeri 1
dan 70 siswa pada SMP Negeri 4 Pekanbaru. Instrypeelitian berbentuk skala
yang telah dimodifikasi. Skala sikap terhadap aklidéami terdiri dari 54 aitem.
Validitas alat penelitian diuji dengan teknik ka&in korelasiproduct moment
dari Karl Person, sedangkan reliabilitas alat ukuji dengan teknik Alpha. Hasil
penelitian ini menggunakan Try Out dengan hasilditals skala sikap terhadap
akhlak Islami berkisar antara 0,3079 — 0,6797 demgkabilitas 0, 9124.

Data penelitian dianalisa dengan menggunakan tekieist. Hasil analisis
menunjukkan nilai t sebesar 0,665, derajat kebeb&d 140 dan signifikansi
0,162. Dengan demikian hipotesis dalam penelitran diterima. Dengan kata
lain, ada perbedaan sikap terhadap akhlak Islanmaransiswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 dengan siswa SMP Negeri 4 Pekan dimana siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 lebih tinggi sikapddap akhlak Islaminya dari
pada siswa SMP Negeri 4 Pekanbaru.

Kata Kunci: Sikap Terhadap Akhlak Islami Antarav@sMadrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Dengan Siswa SMP Negeri 4 Pekanbaru
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mempunyai anak sholeh yang berakhlak mulia adalambdan setiap
orang tua. Dengan adanya generasi yang sholeh deakhtak mulia, akan
bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan negara. aRdbjamika (1987:07)
mengatakan “jatuh bangun, jaya hancur, sejahtesaknya suatu bangsa sangat
tergantung pada akhlak, apabila akhlak baik makmhta bangsa itu.

Sebaliknya apabila akhlaknya rusak maka hancudalgda tersebut.

Akhlak mempunyai kedudukan yang sangat tinggi dakatmidupan ini.
Akhlak menjadi tolak ukur untuk menentukan terharatau tidaknya seseorang,
disayangi dan dibenci seseorang, bahkan untuk rhémen eksisnya diri
sendiri/individu, masyarakat, bangsa dan negargasaiergantung pada akhlak
yang dimiliki. Untuk membentuk generasi sholehagkbfak mulia tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Belajar adalah salahlsntuk usaha yang harus
dilakukan, terutama belajar pendidikan agama, &khizoral dan etika. Karena
dengan belajar akan dapat merubah tingkah laku arang baik menjadi baik.
Sebagaimana yang dikemukakan Edward Walker (dalamaiulis, 1994 : 76)

bahwa belajar sebagai perubahan tingkah laku seakigat dari pengalaman.

Proses Pembelajaran tanpa didukung oleh penandthkak disa sia-sia.
Ada tiga institusi yang mempengaruhi agar anak ridnaikhlak Islami, antara

lain :



1. Lingkungan keluarga

Dalam keluargalah penanaman akhlak pada anak dirKialeena keluarga
adalah lingkungan awal anak sebelum dia beradamdéilegkungan lainnya.
Ramayulis mengatakan bahwa dari keluargalah peéwidawal dimulai. Orang
tua merupakan pendidik di dalam keluarga. Disinitenan orang tua dituntut
untuk mengarahkan, membimbing dan mendidik remagar amemiliki
kepribadian yang baik dan berakhlak yang muliaa dikai-nilai itu telah tertanam
sejak dini, maka remaja akan memiliki kebiasaamrdanengamalkan nilai-nilai
akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari sehinggaaja akan memiliki akhlak

Islami yang kokoh yang akan tercermin dalam peuildin sikapnya.

2. Lingkungan masyarakat

Masyarakat juga menentukan watak dan kepribadiak.aMasyarakat
juga dituntut untuk dapat menanamkan akhlak kepadk. Karena anak akan
belajar baik secara langsung maupun tidak langssadgr atau tidak sadar pada
lingkungan masyarakat. Anak-anak remaja secara ssaatidak sadar mendidik
dirinya sendiri mencari pengetahuan dan keyakikan ailai-nilai kesusilaan dan

keagamaan dalam masyarakat.

3. Lingkungan sekolah

Sekolah memiliki peranan penting dalam meneruslarapaman akhlak
yang telah dirintis oleh keluarga. Sekolah lebimekankan kepada memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya kieaklilak yang terpuiji

dan menjelaskan akibat dari akhlak tercela sehiriggadi kerja sama antara



orang tua dan guru dalam mendidik anak untuk mkmakhlak yang Islami.

Menurut fungsinya, lembaga pendidikan persekolalagialah lanjutan dari
pendidikan keluarga yang menjadi saling berkaitaangdn keluarga dan
masyarakat untuk generasi muda. Sekolah merupekamalga pendidikan formal
yang mempunyai program yang sistematis dalam nmeaksn bimbingan,
pengajaran dan latihan kepada siswa agar mereka&rbbang sesuai dengan
potensi dan kemampuannya, baik yang menyangkutkasparal, spiritual,

intelektual, emosional maupun sosial (Yusuf, 2084).

Hubungan antara orang tua sebagai pendidik kodeaijan guru selaku
pendidik profesional sama sekali tidak dapat dé&pa. Hubungan timbal balik
harus tetap dibina dan dipelihara, agar nilai-npaindidikan keluarga dapat
dilanjutkan oleh institusi pedidikan. Fungsi damrgpeutama sekolah berkaitan
dengan pembinaan akhlak Islami pada siswa yang teke@ermin pada sikap dan

perilakunya sehari-hari.

Besarnya tanggung jawab guru untuk menciptakan jeenyang
berkualitas sampai pada memiliki kepribadian yaag atau memiliki akhlak
yang mulia dalam jiwanya, tentunya tidak terlepas derbagai faktor yang turut
mempengaruhi perkembangannya. Salah satu fakembietr tercermin pada sikap
guru dalam menjalin hubungan atau interaksi dengamaja. Sikap yang
diterapkan guru tersebut biasanya dapat dilihataranlain : dari cara guru
memberikan peraturan dan kedisiplinan, hadiah dakuran, cara guru
menunjukkan kekuasaannya dan cara memberi perhatsantanggapan serta

bagaimana cara guru berhubungan atau berkomurlkagian remaja. Tiap guru



mempunyai suasana yang khas, apakah suasana gathp@nuh keramahan atau
dingin penuh dengan ketidakpedulian, terlampau #eatis, semua tergantung
pada hubungan interaksi atau komunikasi antara daruremaja di lingkungan

sekolah.

Dalam konteks psikologi pendidikan, seorang analap#asarnya akan
meniru apa yang dilihatnya atau dialaminya di lmgannya dimana semua
memori kejadian akan tersimpan dalam pikiran basadarnya sehingga lambat
laun akan membentuk sikap, watak serta kepribadraak ketika ia beranjak

dewasa.

Dalam berperilaku, seseorang sangat dipengarudy siang diambilnya.
Sikap berkaitan dengan perilaku atau perbuatan siagialam kehidupan sehari-
hari, sikap yang ada pada seseorang akan membesi&ara atau corak pada
perilaku atau perbuatan yang bersangkutan. Dengagetahui sikap seseorang,
orang dapat menduga bagaimana respon atau pesilaig akan diambil oleh
orang yang bersangkutan terhadap suatu masalatkeddaan yang dihadapkan
padanya. Melalui sekolah sebagai intitusi yang dmelhskan agama maupun
sekolah yang sebagai institusi pendidikan umumwasidibimbing untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kesusilaam mi&ai-nilai keagamaan. Namun
berhasil atau tidaknya pendidikan tersebut diparngasleh lingkungannya (baik

lingkungan keluarga, teman sebaya, lingkungan nakgy.

Salah satu faktor yang membentuk sikap seseoraaipradembaga

pendidikan serta lembaga agama. Sikap merupakamanisesi, pendapat,



keyakinan, seseorang mengenai objek atau situag reatif ajeq yang disertai
dengan perasaan tertentu dan memberikan dasar qradg tersebut untuk
membuat respon atau berperilaku dalam cara terygmyg dipilihnya (Walgito,

2003 : 127).

Pendidikan agama yang diterima di Madrasah Tsarsdwiyaterinya lebih
banyak, sedangkan pendidikan agama yang diterim@MP hanya satu mata
pelajaran yaitu pendidikan agama Islam. Diharapkaada siswa yang
memperoleh materi agama lebih banyak dapat mehkgap{an nilai-nilai agama

dan memberikan respon positif pada sikap terhaklalalka Islami.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengaharmart(SMP)
merupakan lembaga pendidikan formal yang memilikian institusional agak
berbeda. Materi yang disampaikan pada kedua lemt&gabut juga berbeda
sehingga menghasilkan output yang berbeda pulaM&irasah Tsanawiyah
Negeri 1 materi yang diberikan sesuai dengan aggng di anut siswa yang
100% pemeluk agama Islam. Materi yang disampailegada siswa/i diantaranya
tentang ilmu figih, sejarah kebudayaan Islam, dgidkhlak, Al-Qur'an hadist,
bahasa arab dan arab melayu (Bagian Kurikulum MTRekanbau). Berbeda
dengan SMP Negeri 4 yang merupakan lembaga peadigikng sifatnya umum.
Materi yang disampaikan kepada siswa/i selama 2hanya pendidikan agama
Islam dalam seminggu ditambah dengan praktek sh@agian Kurikulum SMP

N 4 Pekanbau)



Beberapa siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dan ISéferi 4 yang
diwawancara oleh peneliti pada tanggal 20 April 2@&da umumnya pernah
melanggar nilai moral dan agama seperti tidak nkenigisholat berjamaah
(meninggalkan sholat), makan dan minum dalam keadbardiri, tidak
membudayakan cium tangan kepada guru dan temak, ménepati janji, pernah
melakukan berbohong, melanggar peraturan sekolddk tiepat waktu/tidak
disiplin selama jam sekolah seperti masuk kelatartdrat, sebagian siswi

memakai jilbab hanya untuk memenuhi tuntutan sékdin sebagai kewajiban

yang harus ditaati, sebahagian mereka juga mer@ssa bsaja dan tidak
memperdulikan perbuatannya yang telah melanggar-milai moral dan agama
seperti mengucapkan kata-kata kotor. Tetapi ada gigwa MTs 1 dan SMP
Negeri 4 yang sebahagian siswinya memakai jilbadreka lakukan semata-mata
atas kehendak dan hati nurani mereka, sebagiarkanerembudayakan mencium
tangan pada guru yang dikenalnya, sebahagian mgugkapernah melakukan
kesalahan dalam melanggar nilai moral dan nilaimeg@an mereka berusaha
untuk tidak melanggarnya lagi, disini siswa jugagsd berusaha untuk tidak
melanggar nilai-nilai moral dan nilai agama lagiefdka yang tidak ingin
melanggar nilai-nilai moral dan nilai-nilai aganmagnurut mereka ingin menjaga
sikap mereka terhadap akhlak Islami agar perilakveka sesuai dengan akhlak

Islami yang telah ditentukan oleh agama Islam.

Dalam hal ini peneliti menjadikan siswa MadrasahariBsviyah Negeri 1
dan siswa SMP Negeri 4 Pekanbaru sebagai subje&lifmm adalah untuk

melihat perbedaan sikap terhadap Akhlak Islami @arpada kedua sekolah



tersebut merupakan salah satu sekolah unggulanekianBaru. Berdasarkan
fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk Mmenebih lanjut permasalahan
ini di dalam sebuah skripsi dengan judul: Perbed@&ap Terhadap Akhlak

Islami Siswa Madrasah Tsanawiyah dengan Siswa SktieiN4 Pekanbaru.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan gejala-gejala yang ditemui maka pefatzeanya dapat

dirumuskan apakah ada perbedaan sikap terhadamldldiami yang signifikan
antara siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dengava sSMP Negeri 4 di

Pekanbaru.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud mengkaji secara ilmiatbpdaan sikap terhadap
akhlak Islami antara siswa Madrasah Tsanawiyah iNdgdengan siswa SMP
Negeri 4. Untuk mencapai maksud tersebut makanuyaag ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentangalmagna perbedaan sikap
terhadap Akhlak Islami siswa Madrasah Tsanawiyalgellel dengan siswa

SMP Negeri 4.

D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapahberikan sumbangan
yang berarti bagi kemajuan ilmu pengetahuan psgigb@ada umumnya dan
dapat memberikan sumbangan yang berharga untukrlkapependidikan

agama pada siswa pada khususnya dan bagaimanalgeerb&kap terhadap

Akhlak Islami siswa Madrasah Tsanwiyah Negeri 1 siswva SMP Negeri 4.



Sebagai informasi kepada pihak-pihak terkait dagemelitian ini baik bagi
lembaga Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 maupun SMErNégerutama bagi
pihak sekolah sebagai objek penelitian tentang dedn Sikap Terhadap
Akhlak Islami. Sebagai sumbangan pemikiran bagapazenentu kebijakan
yakni kepala sekolah dan guru dalam meyikapi mhssikap terhadap akhlak

Islami.

. Kegunaan Praktis

Dengan diperoleh hasil penelitian yang akan dilakukini untuk
membuktikan secara empiris tentang Perbedaan Silieaapadap Akhlak
Islami siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dan siSW# Negeri 4 di
Pekanbaru. Diharapkan dapat menjadi bahan pertigalbadan masukan bagi
setiap individu, khususnya siswa Madrasah Tsandwiyageri 1 dan siswa
SMP Negeri 4 agar memiliki pencapaian sikap terpaaéhlak Islami yang

maksimal di lembaga pendidikan.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sikap

1. Pengertian Sikap

Menurut Thursthone (dalam Ahmadi, 1991 : 163-1&lkap sebagai
tingkatan kecendrungan yang bersifat positif atagatif yang berhubungan
dengan objek psikologi. Objek psikologi di sini meti: simbol, kata-kata,
slogan, orang, lembaga, ide dan sebagainya. Ordwmgaklan memiliki sikap
positif terhadap suatu objek psikologi apabila uéias(like) atau memiliki sikap
yang negatif terhadap objek psikologi bila ia tidaka (dislike) atau sikapnya

unfavorable terhadap objek psikologi.

Menurut Harvey dan Smith (dalam Ahmadi, 1991 : 163), sikap adalah
kesiapan merespon secara konsisten dalam bentutif ptsu negatif terhadap

objek atau situasi.

Menurut Gerungan (dalam Ahmadi, 1991 : 163-164hgpeianaptitude
itu dapat diterjemahkan dengan kata sikap terhadgek tertentu, yang dapat
merupakan sikap pandangan atau sikap perasaagm,dig&i@p dimana disertai oleh
kecendrungan untuk bertindak sesuai dengan sikdy@adap objek tadi. Jadi
aptitude itu lebih tepat diterjemahkan sebagai sikap dase#liman terhadap

sesuatu hal.

Menurut kamus psikologi diartikan sebagai satu igpaEbisi atau

kecendrungan yang relatib dan berlangsung terugmegnntuk bertingkah laku



atau untuk menanggapi dengan satu cara tertertiadigp pribadi lain, objek,

lembaga atau persoalan tertentu.

Sikap adalah organisasi pendapat, keyakinan, sasgaonengenai objek
atau situasi yang relatif sesuai yang disertai dengerasaan tertentu dan
memberikan dasar pada orang tersebut untuk memespbn atau berperilaku

dalam cara tertentu yang dipilihnya (Walgito, 20027).

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan balsikap adalah
penilaian positif dan negatif individu terhadap tsu@bjek yang merupakan
kombinasi dari reaksi kognitif, afektif dan konattang berhubungan dengan

objek atau situasi.

2. Ciri-Ciri Sikap

Menurut Efendy (1989 : 124-125) ciri-ciri sikap &dasebagai berikut :

a. Sikap bukan merupakan pembawaan manusia sejakirkiilahmelainkan
terbentuk selama perkembangannya, sebagai akidainpannya dengan
obyek-obyek lingkungannya. Sikap tersebut berbedagan sifat motif

biogenetis yang merupakan pembawaan sejak manusia dilahirkan.

b. Sikap dapat berubah sebagai hasil interaksi asgsaorang dengan orang
lain. Karena itu, sikap adalah hasil pelajaran dimgkungan dan dapat

dipelajari oleh lingkungan.

c. Sikap tidak berdiri sendiri, melainkan senantiassngandung relasi dengan

suatu obyek. Obyk ini tidak hanya satu jenis, nmédan bermacam-macam

10



sesuai dengan banyaknya obyek yang menjadi pamhairang yang

bersangkutan.

d. Sikap bersangkutan dengan dimensi waktu, yang tberkap hanya cocok
untuk situasi pada waktu tertentu yang belum teetuai dengan waktu lain.

Karena itu sikap dapat berubah menurut situasi.

e. Sikap tidak menghilang walaupun kebutuhan sudaéngipi. Hal ini berbeda

dengan motif biogenetis.

f. Sikap mengandung faktor-faktor motivasi dan emdfat inilah yang

membedakan sikap dengan pengetahuan yang tergajzaseseorang.

Dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri sikap admalsikap bukan
merupakan pembawaan manusia sejak dilahirkan, mkalaiterbentuk selama
perkembangannya, sebagai akibat hubungan denganek-obyek di
lingkungannya. Sikap dapat berubah sebagai hatglalksi antara seseorang
dengan orang lain. Sikap tidak berdiri sendirigpibersangkutan dengan dimensi
waktu karena itu sikap dapat berubah menurut sit&kap tidak menghilang
walaupun kebutuhan sudah dipenuhi. Sikap menganéhkigr-faktor motivasi

dan emosi.

3. Struktur Sikap

Sikap mengandung tiga komponen yang membentuk tstrugikap

(Walgito, 2003 : 111) yaitu :
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a. Komponen kognitif (komponen perceptual) yaitu komgo yang berkaitan
dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan yaithahglang berhubungan

dengan bagaimana orang mempersepsikan terhadapsttae.

b. Komponen afektif (komponen emosional) yaitu kompogang berhubungan
dengan rasa senang atau tidak senang terhadap sikgmk Rasa senang
merupakan hal yang positif sedangkan rasa tidakngemerupakan hal yang

negative. Komponen ini menunjukkan arah sikap yadtsitif dan negative.

c. Komponen konatif (komponen perilaku) yaitu komporngmg berhubungan
dengan kecendrungan bertindak terhadap objek siképmponen ini
menunjukkan intensitas sikap yaitu menunjuk besauillkkya kecendrungan

bertindak atau berperilaku seseorang terhadap sikek.

Dapat diambil kesimpulan bahwa struktur sikap medgag 3 komponen
1) komponen kognitif (komponen perceptual) yaitingetahuan, pandangan,
keyakinan. 2) komponen afektif (komponen emosiowyalilu komponen yang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak sendraglap objek sikap. 3)
komponen konatif (komponen perilaku) yaitu kompongmg berhubungan

dengan kecendrungan bertindak terhadap objek sikap.

4. Fungs Sikap

Menurut Katz (Walgito, 2003 : 111-112) sikap ituemmpunyai empat

fungsi, yaitu :
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a. Fungsi instrumental atau fungsi penyesuaian atagsiumanfaat.

Fungsi ini berkaitan dengan sarana-tujuan. Disikap merupakan sarana
untuk mencapai tujuan. Orang akan bersikap pdsitifadap objek sikap yang
dapat membantunya untuk mencapai tujuan dan bersigatif apabila objek
sikap tersebut dapat menghambatnya dalam pencapgizan. Karena itu
fungsi ini juga disebut sebagai fungsi manfaatilify) yaitu sampai
sejauhmana manfaat objek sikap dalam rangka peilacapguan. Fungsi ini
juga disebut sebagai fungsi penyesuaian karenaadesgap yang diambil
oleh seseorang, orang akan dapat menyesuaikardehgan baik terhadap

sekitarnya.

b. Fungsi pertahanan ego

Sikap berfungsi sebagai mekanisme pertahananagmdangka menghindari

ancaman keadaan dirinya atau egonya.

c. Fungsi ekspresi nilai

Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan [adgn individu untuk
mengekspresikan nilai yang ada dalam dirinya. Dengangekspresikan diri

seseorang akan mendapatkan kepuasan dalam memamkedddaan dirinya.

d. Fungsi pengetahuan

Sikap seseorang terhadap suatu objek sesuai deregmgetahuan orang itu

terhadap objek sikap yang bersangkutan.
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5. Pembentukan Sikap

Sikap tidak dibawa sejak lahir tetapi dibentuk sggrag perkembangan
individu yang bersangkutan. Sikap itu dibentuk dipelajari. Sikap yang ada

pada diri individu dipengaruhi oleh dua faktor :

a. Faktor internal, yaitu faktor fisiologis dan psi&gis

b. Faktor eksternal, yaitu berwujud situasi yang d#madleh individu, norma-

norma dalam masyarakat, hambatan-hambatan ataormpegd

Kedua faktor ini akan berpengaruh pada sikap yatg pada diri
seseorang, reaksi yang dapat diberikan individuatdap objek, sikap bisa positif
tetapi bisa juga negatif. Objek sikap akan dipestgm oleh individu dan hasil
yang dipersepsikan akan dicerminkan dalam sikap ydgiambil oleh individu
yang bersangkutan. Dalam mempersepsikan objek sikajividu akan
dipengaruhi kognisi, afeksi, konatif (Walgito, 2003 116). Hal ini juga

dikemukakan oleh Azwar (2005 : 30) sebagai berikut

a. Pengalaman pribadi

Sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalgmbadi terjadi dalam
situasi yang melibatkan faktor emosional/emosi, gbayatan terhadap
pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lama k&sb&Namun suatu

pengalaman jarang sekali dapat menjadi dasar pdolaan sikap, karena
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biasanya individu tidak melepaskan pengalaman gadgng dialaminya dari

pengalaman-pengalaman lain yang terdahulu dan rgdexgan.

Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Pada umumnya individu cendrung untuk memiliki sikemg konformitas
atau searah dengan sikap orang yang dianggapntiagpeéfecendrungan ini
antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk beradil dan keinginan untuk

menghindari konflik dengan orang yang dianggapipgrersebut.

Pengaruh kebudayaan

Kebudayaan dimana individu hidup dan dibesarkan posyai pengaruh
besar terhadap sikap individu tersebut. Kebudaydspat mewarnai sikap

dan memberikan corak pada pengalaman individu.

Media massa

Sebagai sarana komunikasi berbagai bentuk mediassamasempunyai
pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepatagseorang. Pesan-
pesan sugestif yang dibawa oleh media massa, apabkup kuat akan
memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hahggh terbentuklah arah
sikap tertentu. Penyampaian informasi sugestif lmelamedia massa ini

sering dimanfaatkan oleh industri pornografi untudmbentuk sikap tertentu.
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e.

Lembaga pendidikan dan lembaga agama

Lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai siségmn mempunyai
pengaruh dalam pembentukan sikap karena keduanyetaklen dasar
pengertian dan konsep moral dalam diri individunBleaman akan baik dan
buruk, garis pemisah antara sesuatu yang bolehtidak boleh dilakukan

diperoleh dari pendidikan dan pusat keagamaan aj@man-ajarannya.

Pengaruh faktor emosional

Tidak semua sikap ditentukan oleh situasi lingkungkan pengalaman
pribadi. Kadang-kadang suatu bentuk sikap merupgs@myataan yang
didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai semaearyaluran frustasi atau

pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

6. Perubahan Dan Pengubahan Sikap

Secara garis besar perubahan sikap ditentukan dilehfaktor pokok

(Walgito, 2003 : 117) yaitu

Faktor individu itu sendiri atau faktor dalam (faktntern)

Individu dalam menanggapi dunia luarnya bersifé&tldd, artinya apa yang
datang dari luar tidak begitu saja diterima semaatetapi diseleksi dulu

mana yang akan diterima dan mana yang akan ditolak.
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2. Faktor luar atau faktor ekstern

Faktor luar adalah hal-hal atau keadaan yang adiaadidiri individu yang
merupakan stimulus untuuk membentuk atau mengukap.shubungan ini
dapat terjadi secara langsung antara individu dengdividu yang lain,
antara individu dengan kelompok, atau antara ketdgengan kelompok.
Dapat juga secara tidak langsung yaitu dengan fageaalat-alat komunikasi

misalnya media massa baik yang elektronik maupunehektronik.

7. Karakteristik (Dimensi) Sikap

Sikap memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Sikap mempunyai arah, artinya sikap terpilih pada drah kesetujuan yaitu
apakah setuju atau tidak, apakah mendukung atak, tigpakah memihak atau
tidak terhadap sesuatu atau seseorang sebagai. dbjakg yang setuju,
mendukung atau memihak terhadap objek sikap beramniliki sikap yang
arah positif sebaliknya mereka yang tidak dikatakabagai memiliki sikap

yang arahnya negatif.

b. Sikap memiliki intensitas, artinya kedalaman atakuatan sikap terhadap
sesuatu belum tentu samawalaupun arahnya mungikak tberbeda. Dua
orang yang sama tidak suka terhadap sesuatu yait@-sama mempunyai

sikap yang berarah negatif yang sama intensitasnya.

c. Sikap memiliki keluasan, artinya kesetujuan atatide&setujuan terhadap

sesuatu objek sikap dapat mengenai hanya aspek sgdigit dan sangat
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spesifik akan tetapi dapat pula mencakup banyalillisekpek yang ada pada

objek sikap.

d. Sikap memiliki konsistensi, artinya kesesuaian r@nfgernyataan sikap yang
dikemukakan dengan responnya terhadap objek sikapg ydimaksud.
Konsistensi sikap diperlihatkan oleh kesesuaiampsikntar waktu. Untuk
dapat konsisten sikap harus bertahan dalam divithd untuk waktu yang
relatif lama. Sikap yang sangat cepat berubahl ¢ tidak dapat bertahan

lama dikatakan sebagai sikap yang inkonsistensi.

e. Sikap memiliki spontanitas, artinya menyangkut @epana kesiapan
individu untuk menyatakan sikapnya secara sporfiétap dapat dikatakan
memiliki spontanitas yang tinggi apabila dapat diakan secara terbuka
tanpa harus melakukan pengungkapan atau desakam&ulu agar individu

mengemukakannya.

8. Pengembangan Sikap

Sikap manusia berkembang seiring perkembangarydirpengembangan

sikap dapat berkembang sebagai berikut (Amit Abrgl2005 : 50-52) :

a. Sikap berkembang dalam proses pemuasan keinginan

Bersamaan dengan usaha mengatasi berbagai masalah memuaskan
keinginannya, individu akan mengembangkan sikappsilka. Seseorang
akan mengembangkan sikap-sikap yang baik terhablj@i dan orang akan

memuaskan keinginannya dan sebaliknya ia akan mergegkan sikap
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negatif terhadap objek dan orang yang akan mengiarpbncapaian

tujuannya.

. Sikap individu mungkin memiliki nilai yang lebihstrumntal

Individu itu akan mengembangkan sikap dalam megapigsituasi yang
menantang atau dengan kata lain dalam upaya mearukskginan tertentu.
Selama sikap itu tetap ada pada dirinya dan dajppatka memecahkan
masalah yang berbeda-beda untuk memuaskan sejkmilaginan. Dengan
demikian faktor penting dalam pembentukan sikapladbddpemuasan
keinginan”. Sikap bukan hanya memberi makna pad@adseorang individu
tapi juga berguna untuk mencapai berbagai keingimgapun akan

memunculkan sikap yang sama.

. Sikap seseorang dibentuk oleh informasi yang ditaniya.

Sikap bukan hanya terbentuk dalam proses memraihgikan, sikap juga
dibentuk oleh informasi yang diterima oleh seoramglividu. Agar

dapatmemuaskan beragamnya keinginannya, seorang ividind
mengembangkan sikap yang membantunya mencapaniigda sikap yang
berbentuk dari fakta yang didapat seseorang daoabai sumber, karena itu
hidup dalam dunia yang kompleks muatan kognitifagikyang dimiliki

seseorang dipengaruhi otoritas diluar dirinya. itdsrdapat berupa (guru,
surat kabar, televisi, radio), kisaran pengalamamgy kita alami dan

sejauhmana keinginan utama kita terpuaskan. Jeap siapat berkembang
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bila seorang siswa memperoleh ilmu dari gurunyajaae informasi dimedia

cetak dan elektronik.

d. Afiliasi kelompok seseorang juga membentuk sikap

Afiliasi kelompok seseorang punya peran pentingrdgpembentukan sikap.
sikap sesorang dibntuk oleh keanggotaannya dalamu elompok maupun
oleh kelompok yang ingin dimasuki oleh individusibut. Dengan demikian
pengaruh kelompok pada pembentukan sikap bersifatldangsung dan

kompleks.

B. Akhlak Idami

1. Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab, kata jamak darludqiyang berarti adat
kebiasaan (Al-adah). Kata lain Etika (Ethic) beratai bahasa Yunani Ethos,
dan moral berasal dari bahasa latin mores, yangngrasasing berarti juga adat
kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia dapat dinamakiapdkerti atau tata susila
(Asmuni, 1986 : 99). Akhlak secara etimologis baftagari kata khulug dan
jamaknya akhlak yang berarti budi pekerti, etikayah character, disposition dan
moral constitution. Jadi secara etimologi akhlakberarti perangai, adat, tabiat

atau sistem perilaku yang dibuat (Abu Ahmadi, 19998).

1. Menurut Ibnu Maskawih akhlak adalah keaadaan jivesesrang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatanpata melalui

pertimbangan pikiran.
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2. Menurut Imam Al-Ghazali akhlak ialah suatu sifahgaertanam dalam jiwa
yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengamdah tidak
memerlukan pertimbangan pikiran. Menurut Ahmad Anyiang disebut

akhlak ialah kehendak yang dibiasakan.

3. Menurut Abdullah Dirroz akhlak adalah suatu kekoatalam kehendak yang
mantap, kekuatan dan kehendak yang mana berkombmasnbawa
kecendrungan pada pemilihan pihak yang benar athak pyang jahat

(Mustofa, 1997 : 11-14).]

4. Menurut Ahmad Amin (Abudin Nata, 2000 : 36) akhadalah kehendak yang
dibiasakan. Yang diartikan sbagai perbuatan yadglsmeresap, terpatri dan
menjadi kebiasaan yang mendarah daging dalam disecsang yang
dilakukannya secara kontinu, spontan, ringan dadamuanpa memerlukan
pemikiran atau renungan lagi. Perbuatan itu dagdientuk yang baik dan

dapat pula berbentuk buruk

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwaadkherpangkal pada hati,
jiwa atau kehendak kemudian diwujudkan dalam pedmuaebagai kebiasaan
bukan perbuatan yang dibuat-buat, tetapi sewajasasta sifat-sifat yang dibawa
manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanyasaédadu ada padanya. Sifat itu
dapat lahir dari perbuatan baik yang disebut aki@alg mulia atau akhlak islami
atau perbuatan buruk disebut akhlak yang tercedaaselengan pembinaannya.

Akhlak Islam merupakan sistem moral atau akhlalgyaerdasarkan Islam yakni
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bertitik tolak dari Akidah yang diwahyukan AllahdgesNabi atau Rasulnya yang

kemudian agar disampaikan kepada umatnya (Mustefy; : 149).

Akhlak bercirikan sebagai berikut : 1) Akhlak seadiagkspresi sifat dasar
seseorang yang konstan dan tetap, 2)Akhlak seilblasdkan seseorang sehingga
ekspresi akhlak tersebut dilakukan berulang-ulaetingga dalam pelaksanaan
itu tanpa disertai pertimbangan pikiran terlebihua, 3) Apa yang diekspresikan
dari akhlak merupakan keyakinan seseorang dalanemmauh keinginan sesuatu,

sehingga pelaksanaanya tidak ragu-ragu (Muhainin,2D07 : 262-263).

Akhlak Islam merupakan produk dari jiwa tauhid uvatakidah yang
diajarkan Allah SWT. Adapun yang dimaksud dengamakkislami adalah suatu
sistem akhlak (budi pekerti, tingkah laku, tabi'ging berdasarkan Islam yakni
bertitik tolak dari Al-Qur'an yang diwahyukan Alls&WT pada nabi dan rasulnya

yang kemudian disampaikan kepada umatnya (Abudia,2Q00: 38).

2. Induk Akhlak I'slami

Akhlak secara garis besar terbagi 2, yaitu akhlakgyterpuji dan akhlak
yang tercela. Secara teoritis, beberapa macam lakidainduk kepada tiga
perbutan utama yaitu hikmah (bijaksana), syajajadrwira, ksatria) dan iffah

(menjaga diri dari perbuatan dosa dan maksiatji{fBoR005 : 96).
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3. Ruang lingkup Akhlak 1slami

Ruang lingkup akhlak Islami khususnya yang berkadangan hubungan
manusia dengan Allah, sesama manusia dan makluk tydek bernyawa sekali

pun (Solihin, 2005 : 97-98).

a. Akhlak kepada Allah SWT

Kepada Allah SWT, manusia harus menerapkan akldag paik, mulia, dan
luhur. Paling tidak ada 4 alasan mengenai halRertama, Allahlah yang
telah menciptakan manusia. Kedua, Allahlah yanghtememberikan
perlengkapan panca indera, akal, pikiran, hatiulsan, disamping anggota
badan yang kokoh dan sempurna. Ketiga, Allahlalgyatah menyediakan
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagindsiagan hidup
manusia. Keempat, Allahlah yang telah memuliakamus@ dengan cara

memberi kemampuan menguasai daratan dan lautan.

b. Akhlak kepada sesama manusia

Berkaitan dengan akhlak terhadap sesama manusi@udn telah banyak
sekali merincinya, baik dalam bentuk berita, patintmaupun larangan.
Menurut Al-Quran setiap orang sebaiknya didudukkanara wajar karena
semua manusia pada hakikatnya sama dan setara imay dan takwalah

yang membedakan derajat manusia disisi Allah.
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c. Akhlak kepada lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segabuatu yang ada
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhaupun benda-benda

lain yang tidak bernyawa.

4. Apek-Aspek Yang Mempengaruhi Terbentuknya Akhlak

Setiap perilaku manusia didasarkan atas kehendga yang telah
dilakukan oleh manusia timbul dari kejiwaan. Malatiap kelakuan bersumber
pada kejiwaan. Apabila di tinjau dari segi akhlakrkgejiwvaan maka perilakunya

dilaku kan atas dasar sebagai berikut (Mustofa7 182-109) :

a. Insting

Menurut James, insting adalah suatu alat yang dapaimbulkan perbuatan
yang menyampaikan pada tujuan dengan berfikir lelaihulu ke arah tujuan
itu dan tiada dengan didahului latihan perbuatanNtaka ada beberapa insting

yang dapat dipelajari yaitu

- Insting menjaga diri

- Insting menjaga lawan jenis

- Insting merasa takut

b. Pola dasar bawaan (turunan)

Ada teori yang mengemukakan masalah turunan (bgwa#n :
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1) Turunan (pembawaan) sifat-sifat manusia.

Dimana-mana tempat orang membawa turunan dengamndpebsifat yang

bersamaan, seperti bentuk, panca indera, peragedrdan kehendak.

2) Sifat-sifat bangsa

Selain adat kebiasaan tiap-tiap bangsa, ada jubperdyga sifat yang
diturunkan (dibawa) sekelompok orang dahulu keldknp@ng sekarang.
Sifat-sifat ini yang menjadikan beberapa orang dap-tiap bangsa
berlainan dengan beberapa orang dari bangsa lakanbsaja dalam

bentuk mukanya bahkan juga dalam sifat-sifatnya.

c. Lingkungan

Lingkungan ialah suatu yang melengkungi tubuh yaidgp. Lingkungan ada

2 macam yaitu

1) Lingkungan alam

2) Lingkungan pergaulan

d. Kebiasaan

Kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang tesekingga mudah
dikerjakan bagi seseorang seperti kebiasaan berjakerpakaian, berpidato,
mengajar dan lain-lain. Adapun fungsi kebiasaaragaibberikut : pertama,

memudahkan perbuatan. Kedua, menghemat waktu diaatiae.
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e. Kehendak

Suatu perbuatan ada yang berdasar atas kehendakuklan hasil kehendak.
Contoh yang berdasarkan kehendak adalah menulmpaea, mengarang atau
berpidato dan lain sebagainya. Adapun contoh yaaglasarkan bukan

kehendak adalah detik hati, bernafas, gerak mata.

f. Pendidikan

Dunia pendidikan sangat besar sekali pengaruhnyaadep perubahan

perilaku, akhlak seseorang.

5. Dasar Dan Sumber Akhlak Islam

Dasar atau sumber pokok daripada akhlak IslamabdslQur'an dan Al-
Hadist yang merupakan sumber utama dari agama lglesendiri. Akhlak Islam
bersifat mengarahkan, membimbing, mendorong, meguraperadaban manusia
dan mengobati bagi penyakit sosial dari jiwa damtale(Mustofa, 1997 : 149-

152).

6. Ciri-Ciri Akhlak Islami

Menurut Abudin Nata (1997 :188), akhlak memilikidi yaitu:

a. Sifat tersebut sudah tertanam kuat dalam batirsdgeorang, mendarah daging

dan menjadi kepribadiannya sehingga tidak mudamgil

26



b. Perbuatan tersebut sudah dilakukan secara teruserusen(kontinyu)
dimanapun ia berada, sehingga pada saat melakukaseglah-olah tidak

memerlukan pertimbangan dan pemikiran lagi.

c. Perbuatan tersebut dilakukan dengan tulus ikhlas aesungguhnya, bukan

dibuat-buat atau berpura-pura.

d. Perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaranriseukian karena paksaan

atau tekanan dari luar melainkan atas kmauan sendir

Adapun ciri-ciri akhlak Islami menurut Mustofa (199152) :

a. Kebajikan yang mutlak.

O

. Kebaikan yang menyeluruh.

o

. Kemantapan.

o

. Kewajiban yang di patuhi

()

. Pengawasan yang menyeluruh

Ciri-ciri akhlak Islamiyah menurut Mahrus As’ad @®: 10-14) :

a. Al-Qur'an dan As-Sunnah sebagai sumber moral

b. Iman sebagai motivator

o

Keikhlasan adalah jiwanya

o

Sebagai pengendali hawa nafsu
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e. Tujuan utamanya Mardhatilah.

Dari berbagai pendapat di atas ciri-ciri akhlakansi yang peneliti
pergunakan untuk penelitian ini adalah ciri-cirhkk dari Mustofa (1997 : 152)
yang menyatakan bahwa ciri-ciri akhlak islami medkgn kebijakan yang mutlak,
kebaikan yang menyeluruh, merupakan kemantapanajite@m yang harus

dipatuhi, dan mendapatkan pengawasan yang menkeluru

7. Tujuan Akhlak

Tujuan akhlak secara umum adalah agar terciptallkpan masyarakat
yang tertib, damai, harmonis, tolong menolong dartict Dengan demikian
tujuan berakhlak adalah untuk kebahagiaan manesidirs Perbuatan baik yang
dilakukan seseorang dampaknya adalah untuk orarsgitdiri bukan untuk yang

lainnya (Abudin Nata, 1997 : 193)

8. Pembagian Akhlak

Pembagian akhlak dapat dilihat dari berbagai atgi aspeknya (Abudin

Nata, 1997 : 194-195) yaitu:

a. Jika tinjauannya dari aspek obyek atau sasarannga dari segi
kedudukannya dalam memberi manfaat kepada kitaaraiklak itu dapat
dibagi menjadi akhlak kepada Allah, kepada Raswd;Ngpada kedua orang
tua, kepada saudara sekandung, tetangga, kawat, kimkan jauh, binatang,

tumbuh-tumbuhan dan benda lainnya.
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b. Jika akhlak tersebut dilihat dari orang yang hanemgerjakan sesuai dengan
profesinya, maka akhlak itu ada yang berkenaanateaghlak seorang guru,
akhlak pelajar, akhlak pedagang, akhlak pemimpkmla& hakim, akhlak

karyawan.

c. Jika akhlak tersebut dilihat dari sifatnya, makéalak itu ada yang tergolong
akhlak mahmudah (akhlak yang terpuji) dan akhlaldzmaumah (akhlak
yang tercela). Akhlak yang terpuji diantaranya adalinta kepada Allah dan
Rasul-Nya, berbakti kepada kedua orang tua, meagaatang-orang miskin
dan anak yatim, bersikap jujur, benar, sabar, tkalakridha terhadap
pemberian Tuhan, pemaaf, kasih sayang, menepatijanjauhkan diri dari
makanan haram dan syubhat, menyayangi binatangladansebagainya.
Sedangkan akhlak yang tercela adalah durhaka kejdeedadan Rasul-Nya,
durhaka kepada Ibu Bapak, takabur, dengki, iripofmedendam, khianat,

curang, suka memfitnah, putus asa dan sebagainya.

9. Sikap Terhadap Akhlak Islami

Sikap terhadap akhlak Islami adalah suatu pendapai keyakinan
mengenai akhlak Islami yang disertai perasaan atéatidak suka yang memberi
dasar kepada orang tersebut untuk memberikan respakah menerima atau

menolak serta mempengaruhi keinginannya untuk rakkakatau tidak.

Sikap yang diberikan individu terhadap akhlakrsldapat bersifat positif

atau negatif. Individu yang memiliki sikap positthemiliki kecendrungan
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tindakan untuk mendekati atau menyenangi sedangidinidu yang bersikap

negatif memiliki kecendrungan tindakan menjauhi.

Positif dan negatif penilaian yang diberikan dipemdpi oleh persepsi
(Walgito, 2003:116). Informasi-informasi tentanghksk Islami yang diterima
oleh individu akan dipersepsikan dalam nilai baikti atau positif-negatif atau
setuju atau tidak setuju. Dalam mempersepsikanaegaosang akan dipngaruhi
oleh pengetahuan, pengalaman, cakrawala, keyaklaanproses belajar. Hasil
proses ini akan membentuk kepercayaan dan ini ib@nkdengan segi kognitif.
Afeksi akan mengiringi hasil kognisi, apabila seaeg percaya bahwa akhlak
Islami itu menimbulkan sesuatu yang menyenangkamkamakan terbentuk
perasaan suka terhadap hal tersebut. Perasaan ysuigp diiringi dengan
penghayatan yang mendalam akan menimbulkan doromg@k bertindak atau

berperilaku.

C. Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha sadar untuk menyiagpiak didik melalui
kegiatan, bimbingan dan latihan bagi peranannyaasiimyang akan datang.
Jenis pendidikan diantaranya ada pendidikan agaama péndidikan umum.
Jenis pendidikan inilah yang disebut latar belakatgu yang melandasi

pendidikan tersebut apakah agama atau umum.

1. Pendidikan Agama

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang srsrapkan peserta

didik untuk dapat menjalankan peranannya yang ntehupenguasaan,
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pengetahuan tentang keagamaan. Pendidikan agamanl&luk sekedar
pendidikan oleh guru agama saja, akan tetapi mepcadeluruh isi

pendidikan yang diberikan tiap-tiap guru, segalaapean yang berlaku
disekolah dan seluruh suasana dan tindakan semiupestdidikan, pegawai
dan fasilitas (daradjat, 1976 : 88). Pendidikannamgabukanlah sekedar
mengajarkan pengetahuan agama dan melatih keteam@ihak dalam
melaksanakan ibadah. Akan tetapi pendidikan agaotalgbih luas daripada
itu. Pembentukan kepribadian anak, pembinaan sikapfal dan akhlak jauh
lebih penting daripada sekedar pandai menghapdidddil dalam hukum-

hukum agama yang tidak diresapkan dalam hidup. Agama benar-benar
dapat dihayati, dipahami dan digunakan sebagairpaddidup bagi manusia

maka agama itu hendaknya menjadi unsur-unsur degpnibadiannya.

Pendidikan agamna yang baik, tidak saja memberifaatirbagi individu
yang bersangkutan akan tetapi akan membawa kewartudgn manfaat

terhadap lingkungannya bahkan masyarakat umumaskeaeluruhan.

. Pendidikan Umum

Pendidikan umum merupakan pendidikan yang mengl@ampengetahuan
dan peningkatan ketrampilan peserta didik dengangkieisusan yang
diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir masa pendidikDisekolah umum
lebih mengutamakan pada pengetahuan dan ketramypiam. Pengetahuan
dan ketrampilan ini diberikan sebagai modal danadastuk persiapan

pekerjaan dimasa yang akan datang.
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D.Remaja

1. Pengertian Remaja

Seringkali orang mendefinisikan remaja sebagappertransisi antara masa
kanak-kanak ke masa dewasa atau masa usia betdsan dtau jiwa seseorang
menunjukkan hal tertentu seperti susah diatur, imuesangsang perasaannya

tetapi mendefinisikan remaja ternyata tidak semutilah

Istilah yang biasa diberikan bagi remaja awal ddaéenagers (anak usia
belasan tahun). Masa remaja awal (Andi Mappiar82135) adalah masa kritis.
Pada masa ini remaja akan dihadapkan dengan keaReamaja yang dapat
menghadapi masalah-masalah selanjutnya, sampaievaasd. Remaja awal
banyak masalah yang dihadapinya. Mereka menganfbghwa dirinya lebih
mampu serta menurut mereka, orang dewasa sekitéengéu tua untuk dapat
mengerti dan memahami perasaan, emosi, sikap, kpoammereka dan status

mereka.

Menurut Hurlock (1980 : 206) awal remaja berlangsd® tahun sam 16
tahun atau 17 tahun. Hal ini sesuai dengan pendapapka (Yusuf, 2004 : 184)
yang mengatakan masa remaja meliputi a) remaja gavag berlangsung antara

usia 12-15 tahun, b) remaja madya 15-18 tahurgm@ja akhir 19-22.

Usia subjek dalam penelitian ini rata-rata 12-lsutayang dikategorikan
remaja awal. Hal ini sesuai dengan pendapat kon¢pksuf, 2004 : 184) yang

mengatakan remaja awal yang berlangsung 12-15 tahun
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WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebénsibat konseptual
(Sarwono, 2003 : 9) dalam definisi tersebut dikeakak 3 kriteria yaitu biologik,
psikologik, dan sosial ekonomi sehingga secarakigmglefinisi tersebut berbunyi

sebagai berikut :

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia markkan tanda-tanda

seksual sekundernya sampai saat in mencapai kegaataeksual.

b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pdentitas dari kanak-

kanak menjadi dewasa.

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekangang penuh kepada

keadaan yang relatif lebih mandiri.

Dipandang dari sudut WHO menetapkan batas usi201@hun sebagai
batas usia remaja. Kemudian membagi kurun usialiatsdalam 2 bagian yaitu
remaja awal 10-14 tahun, dan remaja akhir 15-20ndnesia batas usia remaja

itu sendiri berkisar antara 11-24 tahun.

2. Ciri-Ciri Remaja

Karakteristik seorang remaja (Gunarsa, 1983 : Z2B; menjelaskan

sebagai berikut :

a. Kecanggungan dalam pergaulan dan kelakuan dalaakajersebagai akibat

dari perkembangan fisik, menyebabkan timbulnyagaera rendah diri.

b. Ketidakseimbangan secara keseluruhan terutama &ea&aaosi yang labil.
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Perombakan pandangan dan petunjuk hidup yang dgteinoleh pada masa

sebelummya, meninggalkan perasaan kosong didalaneiiaja.

Sikap menentang dan menantang orang tua maupun saevannya
merupakan ciri yang menunjukkan keinginan remajalumerenggangkan
ikatannya dengan orang-orang dan menunjukkan HKeddgantungannya

kepada orang tua ataupun orang dewasa lainnya.

Pertentangan didalam dirinya sehingga menjadi panggbab pertentangan-

pertentangan dengan orang tua dan anggota kellzamgsa.

Kegelisahan, keadaan tidak tenang menguasai thajee

Eksperimentasi atau keinginan besar yang mendaremgja mencoba dan
melakukan segala kegiatan dan perbuatan orang debiga ditampung

melalui saluran-saluran ilmu pengetahuan.

Eksplorasi, keinginan untuk menjelajahi lingkungdam sekitarnya.

Banyaknya fantasi, khayalan dan bualan.

Kecendrungan membentuk kelompok dan kecendrungkegiatan

berkelompok.
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D. Kerangka Pemikiran, Asums Dan Hipotesis

1. Kerangka Pemikiran

Teori utama yang digunakan dalam mengkaji dan mbakhaersoalan
dalam penelitian ini adalah teori tentang sikapgyalikemukakan oleh Bimo

Walgito sedangkan teori Akhlak Islami yang dikemkeéwaoleh Mustofa.

Secara umum sikap merupakan predisposisi untuknak senang atau
tidak senang terhadap objek tertentu yang menck&oponen kognitif, afektif,
konatif. Sikap berkaitan dengan perilaku atau patdrumanusia dalam kehidupan
sehari-hari. Sikap yang ada pada seseorang akarben&an warna atau corak
pada perilaku atau perbuatan orang yang bersangkb&ngan mengetahui sikap
seseorang, orang dapat menduga bagaimana resporpetitaku yang akan
diambil orang yang bersangkutan terhadap sesuasalamaatau keadaan yang
dihadapkan padanya. Sikap terbentuk dari hasijdrali@n pengalaman seseorang
dan bukan sebagai pengaruh bawaan (faktor intses®orang, serta tergantung

kepada objek tertentu.

Sikap dalam kamus psikologi (Chaplin) diartikanagd satu predisposisi
atau kecendrungan yang relatif dan berlangsung t@enerus untuk bertingkah
laku atau untuk menanggapi dengan satu cara tertenbadap pribadi lain,
lembaga atau persoalan tertentu. Menurut Walgi@032: 127) Sikap adalah
organisasi pendapat, keyakinan, seseorang men@djek atau situasi yang
relatif ajeq yang disertai dengan perasaan tertdatu memberikan dasar pada

orang tersebut untuk membuat respon atau berperdakam cara tertentu yang
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dipilihnya. Sikap tersebut ada tiga komponen yargmimentuk struktur sikap

(Walgito, 2003 : 127-128) yaitu :

a. Komponen kognitif yaitu komponen yang berkaitan gden pengetahuan.
Seberapa jauh pengetahuan siswa, pendapat, keydkmang akhlak Islami.

Misalnya menolong orang lain tanpa alasan apapun.

b. Komponen afektif yaitu komponen yang berhubungangde rasa senang
atau tidak senang terhadap akhlak Islami. Misalegmang bergaul sesuai

dengan batasan ajaran Islam.

c. Komponen konatif yaitu komponen yang berhubungargde kecendrungan
bertindak terhadap objek sikap. misalnya membaetmah kapan saja,
berusaha bersikap baik kepada teman-teman tanpabedekan latar

belakang apapun.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek sikap alda&hlak Islami. Dalam
kehidupan sehari-hari akhlak memegang peranan ngerdagi manusia baik
sebagai pribadi maupun anggota masyarakat. Tinigkahmanusia tidak terlepas
dari akhlak, karena ia merupakan bagian dari paakyujud akhlak adalah
tingkah laku yang telah melekat pada diri seseoramgkah laku tersebut terjadi
karena ada dorongan dari dalam diri seseoorang iyemgmbulkan sikap mental
yang mengarah kepada sesuatu yang disebut baikbwaak. Bila sikap dan
tingkah laku itu sesuai dengan adat dan ajaram]staaka dinamakan akhlak

yang baik dan sebaliknya.
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Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak kladiuqun yang menurut
bahasa berarti budi pekerti, perangai tingkah lakau tabiat. Adapun yang
dimaksud dengarakhlak Isami adalah suatu sistem moral atau akhlak yang
berdasarkan Islam, yakni bertitik tolak dari akidamg diwahyukan Allah pada
Nabi atau Rasul Nya yang disampaikan kepada umat®ymber pokok dari
akhlak Islami adalah Al-Qur'an dan Al-Hadist. Adapsifat dari akhlak Islam
adalah mengarahkan, membimbing, mendorong, membgpgadapan manusia
dan mengobati bagi penyakit sosial dari jiwa damtale Tujuan berakhlak baik
adalah untuk mendapatkan kebahagiaan hidup didlanadiakhirat serta akhlak
mempunyai nilai dan timbangan yang paling beratirdihari akhirat (Mustofa,

1997 : 149-150)

Tumbuh dan berkembang sikap pada usia remaja mefaioses.
Lingkungan sekolah yang menjadi salah satu faktangy mempengaruhi
pertumbuhan Akhlak Islami. Pembentukan sikap teapadkhlak Islami tidak
terjadi dengan sendirinya, salah satunya lembagdigi&an. Selain itu sekolah
sebagai kelembagaan pendidikan pelanjut dari piéasidkeluarga. Sekolah
menjadi tempat berlangsungnya sosialisasi yangubgsf sebagai pembentukan
kepribadian sebagai makhluk individu, makhluk dosi@akhluk susila. Sekolah
juga dapat memberi bimbingan yang baik sehinggajemapat mencerminkan

sikap dan perilaku yang terpuiji.

Pendidikan agama dilembaga pendidikan akan menpmmgaruh bagi
pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Jika siswgataeni, menyaksikan

guru bersikap dan bertingkah laku mengucapkan saleamah, menjalin
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komunikasi dan silaturrahmi, memunculkan sikap rhangai, toleransi dan
solidaritas maka anak akan senang meniru dan mkafachal itu sebagai
kebiasaan dalam hidupnya sehingga akan dapat mémkhga sebagai kebiasaan
dalam hidupnya sehingga akan dapat membentuknyagaelmakhluk yang

memiliki kepribadian sesuai dengan ajaran agama.

Pembinaan sikap, mental dan akhlak akan lebih berlagabila dapat
menghayati dalil-dalil dan hukum-hukum agama yaapat diresap dan dihayati
dalam hidup. Termasuk didalamnya bagaimana memalih@orma-norma
didalam pergaulan sehari-hari baik di lingkungafu&ega, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat. Adapun norma-norma dalanggodgin yang harus di
bina adalah tata cara berbahasa, salam, makan ammdimajlis pertemuan,
minta izin masuk, memberi ucapan selamat, berkelakanjenguk orang sakit,

ta'ziah.

Namun demikian, besar kecilnya pengaruh tersemgasdergantumg pada
berbagai faktor yang dapat memotivasi anak untuknat@mi nilai-nilai agama,
sebab pendidikan agama pada hakikatnya pendidikan ©leh karena itu
pendidikan agama lebih dititik beratkan pada bagasmmembentuk kebiasaan

yang selaras dengan tuntutan agama.

Besarnya tanggung jawab guru untuk menciptakan gmaal berkualitas,
membina jiwa, mental, sikap dan berkembangnya péainuterpuji. Peran serta
pendidikan akhlak di sekolah secara lebih luas shaiutunjang oleh berbagai

pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan yaitmmsa guru, kepala sekolah,
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orang tua dan lingkungan masyarakat. 1) secara afopendidikan agama
diberikan di sekolah. Dua jam dalam seminggu ared&jér agama pada sekolah
yang berlatar belakang pendidikan umum. Oleh kartengerlu ditunjang dengan
pendidikan formal atau diluar sekolah. Sedangkakolak berlatar belakang
pendidikan agama, di mana siswa diberikan pelajaglama 2 jam pelajaran
diantaranya tentang ilmu figih, sejarah kebudayksam, aqgidah akhlak, Al-
Qur'an hadist, bahasa arab, arab melayu. Mateg yisampaikan kepada siswa
lebih banyak semakin tinggi pengetahuan agamany&eBahagian besar dari
waktu kehidupan anak berada dilingkungan keluamggka keluarga hendaknya
dijadikan dasar jiwa keagamaan. Orang tua harushbmekan contoh teladan
pengamalan ajaran agama, etika/kesusilaan, adamdatrgaul kepada remaja
sehingga sikap. Perilakunya sesuai dengan tuntagama. 3)Anak remaja juga
dapat memperoleh pendidikan agama, di lingkungasyarakat. Di lingkungan
masyarakat remaja dapat mengikuti kegiatan keagaoeam masyarakat seperti
majlis ta’lim, wirid pengajian, diskusi para remajeembicarakan masalah ilmu
dan masalah sosial.bila ketiga unsur seperti sekélkluarga, masyarakat dapat
bersama-sama melakukan pembinaan terhadap sikalpkpeada remaja yang
mengarahkan pada nilai-nilai agama dan nilai-mbaral sehingga para remaja

diharapkan remaja didalam kehidupan dijiwai danadnai oleh agama.

Berdasarkan penelitian Gillesphy dan Young (dalataldddin, 2008: 270)
walaupun latar belakang pendidikan agama di lingkarkeluarga lebih dominan
dalam pembentukan jiwa keagamaan pada anak, balamgndidikan agama

yang diberikan di kelembagaan pendidikan ikut begaeuh dalam pembentukan
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jiwa keagamaan anak. Pendidikan agama di lembagdidikan bagaimanapun
akan memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagarpada anak. Namun
demikian, besar kecilnya pengaruh tersebut sangegahtung pada berbagai
faktor yang dapat mengilhami anak untuk memahanai-nilai agama, sebab
pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pemdidikai. Oleh karena itu,

sekolah agar dapat menitik beratkan pada pendidigama lebih difokuskan lagi
pada bagaimana membentuk kebiasaan yang selargandeéantutan agama.
Dalam konteks ini pihak sekolah dan guru agama s dapat mengubah
sikap anak didiknya agar menerima pendidikan aggamg diberikan, dengan
demikian pengaruh kelembagaan pendidikan dalam getukan jiva keagamaan
pada anak sangat tergantung dari kemampuan padidpeantuk menimbulkan

perhatian dalam pendidikan agama.
2. Asumsi

Dengan memperhatikan uraian yang dipaparkan padedlea pemikiran

di atas, maka peneliti mencoba merumuskan bebesapasi sebagai berikut:

a. Sikap merupakan penilaian positif atau negatifvitlli terhadap suatu objek

tertentu.

b. Sikap terhadap Akhlak Islami adalah persetujuanu atatidaksetujuan

individu atas bentuk perilaku yang terpuji dan eé¢ac

c. Lingkungan dan stimulus sebagai faktor eksternaliddividu sebagai faktor

internal saling berinteraksi dalam proses pembemtsikap.
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d. Individu yang memiliki sikap yang rendah terhadaghiak Islami maka

tindakannyapun cenderung menjauh dan menghindari.

e. Individu yang memiliki sikap yang tinggi terhadaghkak Islami maka ia akan

memiliki kecendrungan untuk mendekati dan menyenang

3. Hipotesis

Hipotesis ini dipandang sebagai konklusi yang msyfat sementara.
Hipotesis benar dan salah, untuk itulah perlu dikaa penelitian, berdasarkan
kerangka pemikiran di atas maka dalam penelitiadiiajukan hipotesis sebagai
berikut: ” terdapat perbedaan sikap terhadap Akh&&mi antara siswa MTs

Negeri 1 dengan siswa SMP Negeri 4 Pekanbaru”.

41



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian  ini  termasuk dalam penelitian  komparatifyang
membandingkan sikap terhadap Akhlak Islami antaiawas Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 yang berlatang belakang pekahdagama dengan siswa
SMP Negeri 4 yang berlatang belakang pendidikannamu
B. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
1. Variabel Pendlitian
Penelitian memiliki variabel mandiri yaitu variakskap terhadap akhlak
Islami.
2. Defenisi Operasional
Sikap terhadap Akhlak Islami yang peneliti maksataoh penelitian ini
adalah Sikap terhadap akhlak Islami adalah suahdapat atau keyakinan
mengenai Akhlak Islami yang disertai perasaan satika tidak suka yang
memberi dasar kepada orang tersebut untuk membhenigapon apakah
menerima atau menolak serta mempengaruhi keinggaaaontuk melakukan
atau tidak. Penilaian Akhlak Islami yang baik akerbentuk dari pengetahuan,
pemahaman, pandangan, keyakinan dan kecendrungeaindak siswa
terhadap Akhlak Islami, sedangkan penilaian AkHilkmi tergolong buruk
terlihat dari kurangnya pengetahuan, pemahamardapgan, keyakinan dan

kecendrungan bertindak siswa terhadap Akhlak Islami
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Adapun komponen yang di ukur adalah:

a. Komponen kognitif (komponen perseptual) yamkonen yang berkaitan
dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan terhadipalh yang
berhubungan dengan bagaimana siswa mempersepdikéakAslami:

a. Pengetahuan, yaitu segala apa yang diketahui &&au diketahui oleh
siswan terhadap Akhlak Islami

b. Pandangan yaitu pendapat atau pemikiran siswa mangkhlak Islami

c. Keyakinan yaitu kepercayaan siswa yang sungguhegimderhadap
hal-hal yang berkaitan dengan keberhasilan Akrd&daii.

b. Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komgonyang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak sesavegterhadap Akhlak
Islami. Rasa senang siswa merupakan hal yang fpgsitig dirasakan
ketika tercipta sikap terhadap Akhlak Islami. Segkam rasa tidak senang
merupakan hal yang negatif dirasakan siswa keiikak ttercipta sikap
terhadap Akhlak Islami. Komponen ini menunjukkamaharsikap yaitu
positif dan negatif, indikatornya:

a. Rasa senang, yaitu siswa memelihara norma-normkakkslami dalam
pergaulan terhadap berbagai lingkungan antara uimggn keluarga,
sekolah dan masyarakat

b. Rasa tidak senang, yaitu siswa tidak memeliharanaarorma Akhlak
Islami dalam pergaulan terhadap berbagai lingkuragdara lingkungan

keluarga, sekolah dan masyarakat
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c. Komponen psikomotorik (komponen perilaku atatioa componen) yaitu
komponen yang berhubungan dengan kecendrungan diesandak
terhadap Akhlak Islami. Komponen ini menunjukkateisitas sikap yaitu
menunjukkan besar kecilnya kecendrungan siswa noaki atau
berperilaku terhadap Akhlak Islami. Indikatornya:

a. Kecenderungan siswa memiliki sikap Akhlak Islami

b. Kecenderungan mewujudkan sikap Akhlak Islami
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi pendlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatas objek atau subjek
yang memiliki kuantitas dan karakteritik tentanghgaditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugigph999:55). Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi penelitian adalah siswBsNNegeri 1 dan siswa SMP
Negeri 4 yang berada pada kelas VIII yang berjundabagai berikut: MTs
Negeri 1 berjumlah 258 sedangkan siswa SMP Nedagrjmlah 239.

Tabel 1

Populas Pendlitian Siswa MTs Negeri 1 Dan Siswa SMP Negeri 4
Tahun 2010/2011 Y ang Beragama | slam

Kelas MTsN 1 SMPN 4
VI 254 247
VI 258 239

IX 247 262

Sumber: Kesiswaan MTs Negeri 1 dan SMP Negeri
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2. Sampel pendlitian

Menurut Kountur (2005:137) sampel adalah sebagian wakil populasi
yang diteliti. Dalam mengambil sampel, salah satimbangan yang bijaksana
sebaiknya sampel diambil sebanyak mungkin (SupeB000:96). Atas
pertimbangan ini peneliti mengambil dari populagnggunakan rumus Slovin

(Sevilla, dkk, 1993) sebagai berikut:

n= N
1 +N. e?
Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkgpersen kelonggaran

ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sapgailasi)

Nilai kritis yang digunakan adalah 10%, maka jumkampel siswa di
Sekolah MTs Negeri 1 yang akan diteliti sebanyalsig®va, sedangkan siswa di
SMP Negeri 4 sebanyak 70 siswa. Peneliti mengas#iipel penelitian pada
kelas VIl karena siswa telah matang melakukan laegjgtivitas keagamaan dan
siswa telah mampu melakukan eksperimentasi dakd@ozasi dalam dirinya.

3. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini digunakan tekngkirposive samplingaitu pemilihan
sekelompok subjek berdasarkan ciri-ciri atau kamastik yang tersangkut paut
erat dengan populasi yang diketahui sebelumnya i(H#@D9). Adapun ciri
sampel adalah siswa tahun ajaran 2010/2011. yargtdrbelakan pendidikan

Islam dan pendidikan umum.

45



D. Metode Pengambilan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dijg dengan
menggunakan skala sikap terhadap Akhlak Islami g#l@a MTs Negeri 1 dan
siswa SMP Negeri 4
1. Alat ukur

Data sikap terhadap Akhlak Islami diperoleh dengemggunakan skala
psikologi. Skala sikap terhadap Akhlak Islami ilsubun berdasarkan model dari
skala Likert yang telah dimodifikasi yang dibuataga empat alternatif jawaban,
dengan menghilangkan jawaban netral untuk menghija@aban mengelompok.

Pertanyaan dalam skala tersebut memiliki kecendrdagorable yaitu
pertanyaan yang mendukung subjek, diberi nilai gabaerikut: sangat setuju
(SS): 4, setuju (S): 3, tidak setuju (TS): 2, saniglak setuju (STS):1. Sedangkan
pernyataan dalam skala yang mempunyai kecendrungdavorable yaitu
pernyataan yang tidak mendukung subjek, diberii mi&bagai berikut: sangat
setuju (SS): 1, setuju (S): 2, tidak setuju (TE)sangat tidak setuju (STS): 4

(Hadi, 1986). Hal ini untuk mempermudah penelitadaskoring data penelitian.

46



Tabel 2
Blue Print Skala Sikap Terhadap Akhlak Islami

No Aspek Indikator Aitem
Favor abel Unfavor abel Jumlah
1 | Kognitif Pengetahuan 13579 246.8.10 10
Pendapat 11,13,15,17,19,21 12,14,16,18,20,22 12
Keyakinan 23.25,27.29 24262830 | °
2 | Afektif Rasa Senang
dan rasa 6
Tidak Senang 31,33,35 32,34,36
3 | Konatif Kecendrungan

menjadi siswa
yang memiliki| 37,39,41,43,45 38,40,42,44,46 10
sikap terhaday
Akhlak Islami

4

Kecendrungan
mewujudkan | 47,49,51,53,55,57,48,50,52,54,56,58,
sikap terhadap 59, 61,63,65 60,62,64,66 20
Akhlak Islami

Jumlah 3 3 66

E. Uji coba alat ukur

Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitiangyaesungguhnya,
perlu diadakan uji cobatry out) kepada sejumlah siswa yang memiliki
karakteristik yang relatif sama dengan karaktdriptbpulasi penelitian. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (alg) dan kekonsistenan
(reliabilitas), guna mendapatkan instrumen yangab&enar mengukur apa yang
ingin diukur (Singarimbun, 1989: 122). Dalam petmati ini menggunakan try out
yang diuji cobakantry out) kepada sejumlah siswa MTs 1 Pekanbaru pada 6

Januari 2010, berjumlah 40 siswa yang bukan terknsampel penelitian, hal ini

a7



bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas daraléitas guna mendapatkan
item-item yang layak sebagai alat ukur.
F. Uji Validitas

Validitas berhubungan dengan kesesuaian dan ketarmakat ukur yang
dapat dilihat dari angka korelasi antara skor nggsiasing item dengan skor
total. Azwar (2002:100) mengemukakan untuk mengetalpakah skala yang
dibuat sesuai dengan tujuan pengukuran perlu diekwiji validitas dengan

menggunakateknik korelasi product momedari Pearson, dengan rumus:

ZXY — (ZX)(ZY)/N
VIEX? — (TX)2/NHZY? — (ZY)2/N}]

Yoy =

Keterangan :

Fxy = Koefisien korelasi product moment
X = Skor butir tiap subyek

Y = Skor total tiap subyek

N = Jumlah subyek / kasus

Semakin tinggi koefisien korelasi positif antaraorsktem dengan skor
skala berarti semakin tinggi konsistensi antaran iteersebut dengan skala
keseluruhan, yang berarti semakin tinggi daya bgalabau validitasnya (Azwar,
2002: 59). Perhitungan ini dilakukan dengan menggan bantuan komputer
program Statistical Product and Service Solution (SPSBferpretasinya yaitu
dengan cara mengkonsultasikan antara “r hitung’gden‘r kritis”. Sebagai

kriteria pemilihan item berdasarkan korelasi itéotal, biasanya digunakan
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batasan 0,30. Tetapi, apabila jumlah item yangsldernyata masih tidak
mencukupi jumlah tidak diinginkan, peneliti dapaempertimbangkan untuk
menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 (Azwar, 26G3).

Dari hasil perhitungan komputerisasi variabel sik@phadap akhlak
Islami, diperoleh korelasi item totalyr) yang berkisar antara 0,3079 — 0,6797.
Dari 66 item yang diujicobakan, terdapat 54 itemgyanemiliki koefisien item
total di atas 0,30. Dengan kata lain terdapat & iyang sahih dan 12 item yang
gugur. Rincian mengenai jumlah item yang sahih gamg gugur untuk skala
sikap terhadap akhlak Islami setelah dilakukarcafia(try out) dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :
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Tabd 3.
Blue Print Skala Skala Sikap Terhadap Akhlak Islami Yang Sahih
Setelah Uji Coba

Aspek Aitem I
No ¥ Indikator Favor abel Unfavorabel
Sahih | Gugur | Sahih | Gugur
Kognitif | Pengetahuan
1,3, 4,6,
79 | ° | 80| % |8
Pendapat 11,15, 14,16,
17,19, 13 18,20, 12 10
21 22
Keyakinan 23,25, 24,26,
9 27 30 28 6
Afektif Rasa Senang 31,33, 32,34,
rasa tidak Senang 35 ) 36 ) 6
Konatif Kecendrungan
menjadi siswa Yyang
memiliki sikap 12’115' 37 ig'ia’ 46 | 8
terhadap akhlak "™ '
Islami
Kecendrungan 47,51, 48,50,
mewujudkan sikap 53,55, 54,56,
terhadap  lakhlak59.61, 49°7 | 5862, | 2200 | 16
Islami 63,65 64,66
Jumiah 27 6 27 6 | 54

Setelah diuraikan rincian dan butir-butir aitem gaahih dan aitem yang
gugur, selanjutnya disusun blue print terbaru yamgunakan untuk menguiji
hipotesis penelitian, tentunya data dari butir{foying sahih saja yang di analisis
karena penelitian ini menggunakan try out terpdlaidasarkan pendapat dari
Soetrisno Hadi (2000: 97). Adapun blue print d&ala sikap terhadap akhlak

Islami setelah try out dapat dilihat pada tabeikogr
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Tabel 4

Blue Print Skala Sikap Terhadap Akhlak 1slami Untuk Riset

No Aspek Indikator Aitem
Favor abel Unfavor abel Jumlah
1 | Kognitif Pengetahuan 1257 3468 8
Pendapat 9,11,13,15,17 10,12,14,16,18 10
Keyakinan 19,21,23 20,22,24 6
2 | Afektif Rasa Senang
rasa tidak 6
Senang 25,27,29 26,28,30
3 | Konatif Kecendrungan
memiliki
sikap terhadap 32,34,36,38 31,33,35,37 8
akhlak Islami
Kecendrungan
mewujudkan 39,42,43,45, 40,41,44,46,
sikap terhadap 48, 49,51,53 4750,52,54 16
akhlak Islami
Jumlah o7 o7 54
G. Uji Rdiabilitas
Reliabilitas adalah teknik untuk melihat sebera@auhj skala ini

memberikan hasil atau nilai yang ajeg (konstanjpmalpengukuran (Azwar,

2000:87). Skala yang akan diamati dibelah menjadi, deliabilitas sehingga

setiap belahan baris aitem dengan jumlah yang sf@mgak. Ini akan dihitung

dengan menggunakan rumus:
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S24+52
X =2 ’1 — 2 2]
SX2
51 dan>2 = Variansi skor belahan 1 dan variansi belahan 2
SX? = Variansi skor skala

Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS8 fbt
windowsdiketahui reliabilitas skala sikap terhadap akhlalami dari 54

aitem yang sahih dapat dilihat pada tabel dibavwah i

Tabel 5
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen
No Skala Koefisien
Reliabilitas
1. | Sikap terhadap akhlak 0, 9124
Islami

Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan uaantkomputer
program SPSS. Dalam aplikasinya, reliabilitas diakan oleh koefisien
reliabilitas yang angkanya berada pada rentangrpaiadengan 1,00. Semakin
tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,0Berarti semkin tinggi
reliabilitasnya. Sebaliknya, koefisien yang semalkdndah mendekati angka O,
berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2008).

H. Teknik Analisa Data

Data dalam penelitian ini akan dianalisis dengamgganakan teknik

analisa t-Test, yang merupakan teknik statistilapetris untuk menguiji hipotesis

komparatif dua sampel independen. Dalam peneiignnmlah sampel 2 yaitu,n
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# n, dan varians homogerg( = og,). Sehingga digunakan rumseparated

varians(Sugiyono, 2004:197):

X~ X
S,S
n n,

Keterangan:

X, = rata-rata sampel 1

X, = rata-rata sampel 2
s = varians sampel 1
s; = varians sampel 2

n, =jumlah sampel 1
n, =jumlah sampel 2

Harga t sebagai pengganti harga t tabel dihitargklisin harga t tabel
dengan derajat kebebasan (dk) = (n-1) dan dk,= {), dibagi dua dan ditambah
dengan harga t yang terkecil. Adapun ketentuan rppaan dan penolakan
hipotesis, bila t hitung lebih kecil dari t tabetaka Ha diterima dan Ho ditolak

(Sugiyono, 2004:198). Perhitungan dilakukan dergmmuan prograrstatistical

Product and Service Solution (SPSS).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penyebaran instrumen skala sikap terhadap akhlakilsantara siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 pada tanggal 24-2%adiaP011 dan siswa SMP
Negeri 4 pada tanggal 13-14 Januari 2011, tida#tkdkan secara bersamaan
untuk menghindari kesalahan dalam perhitungan d2da. 54 instrumen yang
disebarkan kembali semuanya kepada siswa MadrasahaWwiyah Negeri 1

berjumlah 72 subyek, siswa SMP Negeri 4 berjum@kubyek.

B. Hasil Uji Asumsi

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahullakdkan pengujian
normalitas dan homogenitas terhadap data yang ikiniengan tujuan agar
diperoleh data yang memenuhi asumsi yang disyaratlemgan menggunakan
bantuan prograr8PSS 11.0 for Windows.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetaloumal atau tidaknya
sebaran dalam penelitian. Menurut Santoso (dalaair&h2007: 39), salah satu
cara yang dilakukan untuk melihat normalitas sebadalah dengan melihat rasio
antara kecondongan kurva (skewness) dan kerampigaa (kurtosis) dengan
alat bakunya masing-masing. Pedoman yang digunadaah bila rasio

keduanya berada dalam atau mendekati rentang —®asaf2 maka dapat
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dikatakan bahwa distribusinya adalah normal. Bendas uji normalitasSPSS
11.0 for Windows didapat rasio skewness dan rasio kurtosis unkdpdierhadap
akhlak Islami antara siswa Madrasah Tsanawiyah fdgdengan siswa SMP
Negeri 4 sebagai berikut:

Berdasarkan uji normalitas dengan program SPSS fidt,Onvindows
didapatkan rasio skewness untuk variabel sikapatigh akhlak Islami siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 sebesar -0,137/0,28384 dan rasio kurtosis
sebesar -0,850/0,559= -1.520, sedangkan untukbehrgikap terhadap akhlak
Islami siswa SMP Negeri 4 diperoleh rasio skewn&855/0,283= 1,325 dan
rasio kurtosis sebesar 0,797/0,559= 1,4R&sio skewness dan kurtosis antara
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dengan siswa SMgeri 4 dalam
penelitian ini berada dalam rentang antara -2 safrfhamaka dapat disimpulkan
bahwa sebaran data penelitian normal. Untuk lebilispya dapat dilihat pada
lampiran histogram dan lampiran uji normalitas data
2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahaikaip data yang di
peroleh homogen atau heterogen melalui signifikadpessar dari 0,05 atau
signifikansi kecil dari 0,05. Jika nilai gorobabilitas) yang diperoleh besar dari
0,05 maka data tersebut homogen, sebaliknya jikang lebih kecil dari 0,05
maka data heterogen. ( Santoso, 2008: 113).

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian indasrkan dari hasil uji
homogenitas, diperoleh nilai F sebesar 1,976 dgniféiansi sebesar 0,162.

Karena 0,162 adalah lebih besar dari 0,05, makatddipimpulkan data adalah
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tidak heterogen. Jika nilad (probabilitas) yang diperoleh besar dari 0,05 maka
data tersebut homogen, sebaliknya jikgang lebih kecil dari 0,05 maka data
heterogen. Adapun nilai yang diperoleh dalam pgaeliadalah 0,162. Sesuai
ketentuanp > 0,05 maka diperoleh 0,162 > 0,05. Berdasarkhal tteampiran t-
Test {ndependent sampel test) dapat dilihat pada sikap terhadap akhlak Islami
yang equal variances not assumed yang artinya sikap terhadap akhlak Islami
dengan asumsi varians tidak heterogen didapat Wnditl,976 dengan taraf

signifikansi 0,162.

C. Analisis Data

Untuk menguiji hipotesis yang diajukan, dilakukaralesis data. Teknik
analisa data yang digunakan adalah t-T&stlependent Samples Test) yaitu
menguji kemampuan generalisasi rata-rata data pelayang tidak berkorelasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini, siswa MTs Nedienempunyai sikap terhadap
akhlak Islami dengan nilai rata-rata 219,528, sgklan siswa SMP Negeri 4
mempunyai sikap terhadap akhlak Islami 217, 986ri Ddai rata-rata dapat
dilihat siswa SMP Negeri 4 memiliki nilai rata-rd&bih rendah dari siswa MTs

Negeri 1. Adapun statistik deskripsi bisa dilihatlp tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6
Group Statistics
Sikap Terhadap Std. Error
Akhlak Islami N Mean Std. Deviation Mean
Siswa MTs Negeri 1 72 219.528 11.8678 1.3986
SMP Negeri 4 70 217.986 15.5754 1.8616

Dengan bantuan progra®PSS 11.0 for Windows maka dapat disusun

hasil uji t dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 7

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Mean Std. Error Difference

F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper

Sikap  Equal variances
Terha assumed 1.976 .162 .665 140 .000 1.542 2.3197 -3.0442 6.1283
dap

Akhla  Equal variances
k not assumed .662 128.951 .000 1.542 2.3285 -3.0649 6.1490
Islami

Pada penelitian ini dinyatakan data tidak hetanodadi nilai yang dilihat
adalah nilai pad&qual varians not assumed (Santoso dalam Khaira, 2007: 42).
Hasil tabel diperoleh nilai t hitung 0,665 dengaerajat kebebasan 140 dengan
signifikansi 0,000. Sesuai dengan analisis dagsttdengan tingkat kepercayaan
95% (@ =5%) dapat disimpulkan adanya perbedaan yangdfikigmisikap terhadap
akhlak Islami antara siswa Madrasah Tsanawiyah fdgdengan siswa SMP

Negeri 4.

D. Analisis Tambahan

Skor yang dihasilkan dalam suatu penelitian beluapatl memberikan
gambaran yang jelas mengenai subyek yang ditelittuk memberikan makna
yang memiliki nilai diagnostik, maka skor tersepetlu diderivasi dan diacukan
pada suatu norma kategorisasi, dengan asumsi bskwovasubyek terdistribusi
secara normal, sehingga subyek penelitian dapatatiipokkkan sesuai dengan
kategori tersebut. Pada suatu distribusi normbbtgiratas 6 bagian satuan deviasi
standar, yaitu 3 bagian berada di sebelah kiri njeagatif) dan 3 bagian berada

di sebelah kanan mean (positif) (Azwar, 2000: 106).
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Pada skala sikap terhadap akhlak Islami antagavasi Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 terdiri dari 54 aitem, sehingigadar skor minimal adalah=
196, dan standar skor maksimal adalah = 245, rétfe-196= 49, mean
(245+196)/2 = 219.5, standar deviasi (245-196)2=Angka 6 (satuan deviasi
standar). Untuk lebih jelas gambaran hipotesispstkghadap akhlak Islami pada
siswa MTs N 1 dapat dilihat pada tabel 8 :

Tabel 8

Gambaran Rerata Empirik Dan Hipotetik Variabel Sikap Terhadap Akhlak
Islami Siswa MTs Negeri 1

Nilai Nilai Range Mean (u) Standar
Minimum | Maksimum Deviasip)

Hipotetik 54 216 162 135 27
Empirik 196 245 49 219,5 11,87

Pada skala sikap terhadap akhlak Islami antaveasgViP Negeri 4 terdiri
dari 54 aitem, sehingga standar skor minimal adaldB2, dan standar skor
maksimal adalah = 269, range 269-182= 87, mean+({B%)/2 = 218, standar
deviasi (269-182)/6 = 16. Angka 6 (satuan devigsndar). Untuk lebih jelas
gambaran hipotesis sikap terhadap akhlak Islami 8Mgeri 4 dapat dilihat pada

tabel 9 :

Tabel 9
Gambaran Rerata Empirik Dan Hipotetik Variabel Sikap Terhadap

Akhlak Islami Siswa SMP Negeri 4

Nilai Nilai Range Mean (u) Standar
Minimum | Maksimum Deviasip)

Hipotetik 54 216 162 135 27
Empirik 182 269 87 218 15,57
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Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, pa&dl sikap terhadap
akhlak Islami, pengelompokan subyek dilakukan der@j&ategori yaitu rendah,
sedang dan tinggi, Berdasarkan hasil perhitunganglategorisasi mengikuti
ketentuan sebagai berikut: X<(u-&)0 untuk Kkategori rendah, (u-
1,00)<X<(u+1,0) untuk kategori sedang, (U+&)&X untuk kategori tinggi.

(Azwar, 1999), secara rinci dapat dilihat pada itdbe

Tabel 10
Kategorisasi Variabel Sikap Terhadap Akhlak Islami
MTs Negeri 1 SMP Nerg 4
Kategor Nilai Frekuensi | Persentase Nilai Frekuensi Persentase
(%) (%)
Rendah | X <207 13 18 X <202 12 17
Sedang | 207 <X<231 45 63 202 X<234 50 72
Tinggi 231 <X 14 19 234 <X 8 11
Jumlah 72 orang 100% Jumlah 70 orang 100%

Dari hasil perhitungan dari kriteria di atas, d#teui bahwa sikap terhadap
akhlak Islami Pada siswa MTs Negeri 1 adalah padegori rendah terdapat 13
siswa (18%), pada kategori sedang sebanyak 45 (@3%)pada kategori tinggi
terdapat 14 siswa (19%). Tabel diatas juga menkajulsikap terhadap akhlak
Islami Pada siswa SMP Negeri 4 adalah pada kategodah terdapat 12 siswa
(17%), pada kategori sedang terdapat 50 siswa (t2b)pada kategori tinggi
terdapat 8 siswa (11%). Berdasarkan perhitungaadi dapat disimpulkan bahwa
rata-rata sikap terhadap akhlak Islami pada siswa Megeri 1 adalah sedang,

sedangkan pada siswa SMP Negeri 4 juga sedang.
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Pengkategorian yang dilakukan mengenai sikap demhakhlak Islami
pada kedua jenis siswa sekolah di atas hanya dsieara keseluruhan, untuk
mengetahui sikap terhadap akhlak Islami pada masegng aspek, maka dibuat
pengkategoriannya dari masing-masing aspek yangudilJntuk lebih jelas
dapat dilihat dari tabel kategori per- aspek di &awi:

Tabel 11
Gambaran Hipotetis Aspek Sikap Terhadap Akhlak Islani

Indikator Nilai Minim | Nilai Maks | Range| Mean | SD
Sikap Terhadap Akhlak Islami Siswa MTs Negeri 1
Kognitif 88 109 21 99 5
Afektif 15 24 9 19 2
Psikomotorik 85 115 30 101 7
Sikap Terhadap Akhlak Islami Siswa SMP Negeri 4
Kognitif 83 137 54 98 8
Afektif 15 24 9 20 2
Psikomotorik 84 120 36 100 8

Selanjutnya berdasarkan perhitungan diatas, makaatdadibuat
kategorisasi masing-masing aspek sikap terhadafakakblami. Sebagaimana

yang terdapat pada tabel-tabel dibawah ini:
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1. Kategorisasi aspek kognitif

Tabel 12
Kategorisasi Aspek Kognitif

MTs Negeri 1 SMP Nag!

Kategori Nilai . ]
Frekuensi P‘?EZ ()anta. € Nilai Frekuensi| Persentase (9
Rendah X <94 17 24 X <90 3 4.5
Sedang| 94 <X <104 43 60 90 <X <106 64 91
Tinggi 104 <X 12 16 106 <X 3 4.5
Jumlah 72 orang 100% Jumlah 70 orang 100%

Berdasarkan tabel aspek kognitif, pada siswa MTgeNel diperoleh
frekuensi pada kategori rendah 17 siswa (24%),gkaiesedang 43 siswa (60%)
dan kategori tinggi 12 siswa (16%). Sedangkan siSW# Negeri 4 diperoleh
frekuensi kategori rendah 3 siswa (4,5%), kategedang 64 siswa (91%) dan
pada kategori tinggi 3 siswa (4,5%). Tergolong sgdga aspek kognitif siswa
MTs Negeri 1 dan siswa SMP Negeri 4, artinya sisseanpunyai pengetahuan
akan akhlak Islami tetapi masih belum maksimal ad@likasi terhadap kegiatan
mereka sehari-hari dan belum maksimal mampu untekRemapkan sepenuhnya
akhlak Islami tersebut di kegiatan sehar-hari, aiswemiliki pandangan yang
positif terhadap akhlak Islami yang mereka punyapiemasih belum maksimal
mewujudkan semua akhlak Islami yang mereka punsseheat, siswa memiliki
kepercayaan yang sungguh-gungguh terhadap markaédkalslami tersebut
tetapi belum maksimal untuk menjalankannya sebagaifaat yang terbaik bagi

kehidupan mereka.
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2. Kategorisasi aspek afektif

Tabel 13
Kategorisasi AspekAfektif
MTs Negeri 1 SMP Nag!
Kategori Nilai :
Frekuensi| Persentasg Nilai Frekuensi Persentase

(%) (%)
Rendah X <17 12 17 X <18 15 21
Sedang| 17<X<21 57 79 18 <X <22 48 69
Tinggi 21 <X 3 4 22 <X 7 10

Jumlah 72 orang 100% Jumlah 70 orang 100%

Berdasarkan tabel aspek afektif di atas, pada sis\tWa& Negeri 1

diperoleh frekuensi pada kategori rendah 12 sisiv®o], kategori sedang 57

siswa (79%) dan kategori tinggi 3 siswa (4%). Sgdlan siswa SMP Negeri 4

diperoleh frekuensi kategori rendah 15 siswa (21Rajegori sedang 48 siswa

(69%) dan kategori tinggi 7 siswa (10%).

Tergolmeglangnya aspek afektif

pada siswa MTs Negeri 1 dan siswa SMP Negeri 4didiasikan siswa

mengetahui norma-norma akhlak Islami dalam lingleamntgtapi belum maksimal

memelihara norma-norma akhlak Islami di dalam pdegaterhadap lingkungan

keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.
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3. Kategorisasi aspek konatif

Tabel 14

Kategorisasi Aspek Konatif

MTs Negeri 1 SMP Nag!
Kategor Nilai Frekuensi Persentase Nilai Frekuensi Persentase

(%) (%)
Rendah| X <94 14 19 X <92 13 19
Sedang| 94 <X< 108 45 63 92 <X <108 47 67
Tinggi 108 <X 13 18 108 <X 10 14
Jumlah 72 orang 100% Jumlah 70 orang 100%

Berdasarkan tabel aspek psikomotorik di atas, p&éisa MTs Negeri 1
diperoleh frekuensi pada kategori rendah sebanyhlsidwa (19%), kategori
sedang sebanyak 45 siswa (63%) dan kategori tsgjganyak 13 siswa (18%).
Sedangkan siswa SMP Negeri 4 diperoleh frekueriegka rendah sebanyak 13
siswa (19%), kategori sedang sebanyak 47 siswa )(G¥&a kategori tinggi
sebanyak 10 siswa (14%). Tergolong sedangnya gspké&motorik pada siswa
MTs Negeri 1 dan SMP Negeri 4 diindikasikan sebadi@sar siswa mampu
bertindak atau melakukan dengan baik terhadap lak$li@ami tetapi siswa belum
maksimal untuk mengaplikasikan sikap terhadap &klslami dengan tepat dan
benar, siswa juga belum maksimal mewujudkan akh&émi sebagai sikap

dalam kehidupan sehari-hari.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan t-Test, sidgadap akhlak Islami

antara siswa MTs Negeri 1 dan siswa SMP Negeripérdieh F sebesar 1,976,
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derajat kebebasan (df) 140 dan signifikansi 0,1&2Mean MTs Negeri 1 sebesar
219. 528 dan SMP Negeri 4sebesar 217.986. Hasgupan ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan sikap terhadap akhlak Isldareasiswa MTs Negeri 1 dan
siswa SMP Negeri 4. sikap terhadap akhlak Islan@ransiswa MTs Negeri 1
lebih tinggi dibandingkan pada siswa SMP Negeri 4.

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbed#@capgerhadap akhlak
Islami antara siswa MTs Negeri 1 dan siswa SMP Negdapat dilihat juga dari
nilai rerata skor sikap terhadap akhlak Islami psidava MTs Negeri 1 dan siswa
SMP Negeri 4. Nilai rerata sikap terhadap akhl#knis pada siswa MTs Negeri 1
adalah 219,528 sedangkan nilai rerata sikap tepha#thlak Islami pada siswa
SMP Negeri 4 adalah 217,986.

Pada dasarnya akhlak mempunyai kedudukan yangtséinggi dalam
kehidupan ini. Akhlak menjadi tolak ukur untuk metwkan terhormat atau
tidaknya seseorang, disayangi dan dibenci seseobagan untuk menentukan
eksisnya segala sesuatu (diri sendiri/individu, yaeskat, bangsa dan negara)
sangat tergantung pada akhlak yang dimiliki.

Mustofa (1997: 149), menyatakan bahwa akhlak istaerupakan sistem
moral atau akhlak yang berdasarkan Islam yaknitiketblak dari agidah yang
diwahyukan Allah pada Nabi atau Rasul-Nya yang kdiamuagar disampaikan
kepada umatnya. Ini berarti bahwa akhlak yang ditkgm dari Nabi akan dekat
dengan hati, jiwa atau kehendak kemudian diwujudiaam perbuatan sebagai
kebiasaan bukan perbuatan yang dibuat-buat, akslaki adalah system budi

pekerti, perangai, tingkah laku, tabi'at yang beetkan Islam yang harus dapat
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diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengark, btepat dan benar
berdasarkan agama Islam.

Hasil penelitian ini mendukung teori Mustofa (1991/49-152) yang
menyatakan aklak Islam adalah mengarahkan, memibgnbmendorong,
membangun, peradaban manusia dan mengobati bagikiesosial dari jiwa dan
mental, tujuan dari akhlak yang baik adalah untugndapatkan kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat serta mempunyai rdlan timbangan yang paling
berat nanti di hari akhirat. Siswa yang memilikihklk Islami yang baik akan
mampu berkembang dan tumbuh dengan baik pula séengan syariaat Islam,
serta siswa tersebut akan mampu maju menelusuggaakehidupannya demi
mencapai keberhasilan yang diharapkannya.

Sejalan dengan hasil penelitian bahwa adanya geabefrekuensi sikap
terhadap akhlak Islami pada siswa. Frekuensi sigdpadap akhlak Islami pada
siswa MTs Negeri 1 secara umum sedang hal ini bighat dari hasil
perhitungan bahwa terdapat 45 siswa (63%) beradia kategori sedang. Artinya
secara umum siswa belum maksimal mengaplikasikamapaman akhlak
Islaminya dalam kehidupnya baik di lingkungan kejaa sekolah maupun
lingkungan masyarakat. Sementara itu siswa SMP MNegéingkat frekuensi
sikap terhadap akhlak Islami juga berada pada &dtegdang yaitu terdapat 50
orang (72%).

Berbedanya sikap terhadap akhlak Islami pada k&dleanpok tersebut
disebabkan karena perbedaan tingkat pemahamanrkakkdani pada diri siswa

tersebut. Nata (2000: 193) akhlak secara umum tageiptanya kehidupan yang
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tertib, damai, harmonis, tolong menolong dan tertlbngan demikian tujuan
akhlak adalah untuk kebahagiaan manusia sendibuptan baik yang dilakukan
seseorang dampaknya adalah untuk orang itu sdndiein untuk lainnya, yang
artinya akhlak islami kalau seseorang memiliki peaman yang tinggi terhadap
akhlak Islami maka akan mampu berbuat baik dalamp&ehidupannya, maka
setiap individu diharapkan memiliki pemahaman yaimggi terhadap akhlak
Islami sebagai seorang muslim yang taat.

Walgito (2003: 116), menambahkan informasi-informakhlak Islami
yang di terima oleh individu akan dipersepsikanadalnilai baik-buruk atau
positif negatif, dalam mempersepsikannya seseorkan dipengaruhi oleh
pengetahuan, pengalaman, cakrawala, keyakinan rdaesbelajar. Hasil proses
ini akan membentuk kepercayaan dan ini berkaitamgale segi kognitif, afeksi
akan mengiringi hasil kognisi, apabila seseoranggya bahwa akhlak Islami itu
menimbulkan sesuatu yang menyenangkan maka akia@ntak perasaan suka
terhadap hal tersebut, perasaan suka diiringi depgaghayatan yang mendalam
akan menimbulkan dorongan untuk bertindak ataudviaju.

Adanya perbedaan sikap terhadap akhlak Islamrasiawa MTs Negeri
1 dan siswa SMP Negeri 4, yang secara umum pad@dat per-aspek siswa
MTs Negeri memiliki kategori sedang sikap terhadihlak Islaminya dan pada
siswa SMP Negeri 4juga memiliki kategori sedangagikierhadap akhlak
Islaminya. Hal ini bias disebabkan karena siswaurbekepenuhnya mampu
mengaplikasikan akhlak Islami yang mereka punyagabmodal yang berharga

dalam pergaulan dan interaksi dengan berbagai lmggkn sosial. Di harapkan
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kepada para siswa agar lebih memahami lagi arahujiaan yang akan di capai
apabila dapat mengaplikasikan akhlak Islami terselalam kehidupan sehari-
hari.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Walgit®Q2: 127), salah satu
faktor yang membentuk sikap seseorang adalah leenpagdidikan sosial dan
lembaga agama, lembaga agama mempunyai pengaarh gambentukan sikap
karena berfungsi sebagai peletak dasar tentangepe&rg dan konsep moral
dalam diri individu, pemahaman akan baik-buruk,jgggemisah antara sesuatu
yang boleh dan tidak boleh dilakukan.

Sikap terhadap akhlak Islami perlu dimiliki olehswsa dan harus
ditumbuhkan dari dalam diri sendiri untuk hari dan bermanfaat bagi hari-hari
yang akan datang. Hal ini karena sikap terhadafakKkblami yang ditumbuhkan
dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuadiri dan akan turut
menunjang maka pencapaian kebahagiaan baik di dowaapu di akhirat
nantinya, selanjutnya Nata (2000: 193) menambahddmak secara umum
bertujuan agar terciptanya kehidupan yang tertiamal, harmonis, tolong
menolong dan tertib, dengan demikian tujuan aklald&lah untuk kebahagiaan
manusia sendiri, perbuatan baik yang dilakukan csasg dampaknya adalah
untuk orang itu sendiri bukan untuk lainnya.

Sikap terhadap akhlak Islami yang ditumbuhkan datam diri sendiri
akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika manmgplikasikan dengan situasi
dan lingkungan yang tepat maka pencapaian yangidikan akan lebih mudah

didapatkan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka dapat ditarik
beberapa kesimpulan “Terdapat perbedaan sikapdegphakhlak Islami antara
siswa MTs Negeri 1 dan siswa SMP Negeri 4 Pekafibaru
B. Saran
1. Saran untuk sekolah

Pihak sekolah khususnya bagian guru, agar lebilatdagi membimbing
para siswa untuk dapat membentuk dan mendapatkan gang berakhlak Islami
yang kuat dan siswa mampu mengaplikasikan akhl&mistersebut dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Saran untuk para siswa

Diharapkan kepada para siswa agar lebih termotwatsik menjalankan
akhlak Islami dan mengamalkan serta menjalankarakkislami yang telah
mereka dapatkan, sehingga siswa berada dalam higgkuapapun dapat bersikap
sesuai dengan akhlak Islami.
3. Saran untuk peneliti selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat mengenk@mngnstrumen
penelitian lebih lanjut dengan mengkaji kembalirité@ori mengenai sikap
terhadap akhlak Islami, faktor kepribadian yang gkim berhubungan dengan

sikap terhadap akhlak Islami.
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